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Abstrak 

 

Human Immunodeficiency Virus dan Acquired Immuno Deficiency Syndrome (HIV dan AIDS) 

telah menjadi epidemi yang sangat serius mengancam kesehatan masyarakat dunia. Jawa Timur 

menjadi salah satu provinsi dengan jumlah penderita HIV/AIDS terbanyak di Indonesia. 

Hingga September 2018, jumlah Orang Dengan HIV/AIDS sebanyak 47.396 orang. Data yang 

diperoleh di lapangan menunjukkan jumlah ODHA di Jatim mencapai 47.396 pasien per 

September 2018. Angka kejadian HIV/AIDS terus meningkat setiap tahunnya. Di Indonesia, 

data dari KPA pada Februari 2013 untuk rentang umur 15-19 tahun terdapat 33 penderita HIV 

dan AIDS. Tujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan tentang HIV/AIDS terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap remaja di Desa Bangkal. 
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1. Pendahuluan  

Jumlah kasus HIV/AIDS secara global 

pada tahun 2015 sebanyak 36,9 juta. Infeksi 

baru di tahun 2012 diperkirakan 2,3 juta, 

dengan jumlah insiden sebanyak 2 juta 

kasus. 1 Bila diandingkan dengan insiden 

tahun 2000 jumlah ini telah menunjukkan 

penurunan sebanyak 35%.1 Mayoritas 

penularan HIV di Asia adalah melalui 

heteroseksual dan masih terkonsentrasi 

pada populasi perilaku risiko tinggi. Jumlah 

orang yang hidup dengan HIV/AIDS (odha) 

di Indonesia diperkirakan sebanyak 

591.823 orang, dimana sebanyak 10.616 

adalah pada wanita pekerja seks langsung 

(WPSL) dan 98.443 pada pelanggan.  

Jumlah odha di Provinsi Bali pada 

tahun 2012 diperkirakan sebanyak 26.141, 

dari jumlah tersebut 40,14%nya berada di 

Kota Denpasar. Sebanyak 4,1% adalah 

odha WPSL dan 26,6% odha pelanggan 

serta pasangan tetapnya. Untuk mengurangi 

risiko penularan HIV di kalangan WPS di 

Provinsi Bali, sejak tahun 2009 Dinas 

Kesehatan Bali, Komisi Penanggulangan 

AIDS Bali (KPA) dan pemangku 

kepentingan terkait termasuk LSM lokal 

melaksanakan berbagai strategi. Strategi 

yang telah dilakukan antara lain pendidikan 

kesehatan, distribusi kondom, tes IMS dan 

pengobatan, serta penggunaan strategis 

antiretroviral (Sufa). Sayangnya 
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pelaksanaan strategi yang dilakukan 

terbatas karena tidak ditujukan kepada 

kelompok lain yang berhubungan langsung 

ke kelompok PSP, yaitu pelanggan mereka. 

Kelompok ini dikenal sebagai lelaki 

berisiko tinggi dan memiliki peran penting 

pada penularan HIV ke populasi umum, 

menghubungkan tingginya prevalensi 

infeksi HIV di antara PSP untuk wanita 

pada populasi umum wanita antara lain istri 

atau pacarnya. 5,6 Kelompok ini diberi 

label sebagai manusia bergerak dengan 

uang (3M) sehingga dalam sejumlah survei, 

pelanggan pekerja seks atau lelaki berisiko 

tinggi ini diwakili sebagian besar oleh sopir 

(truk atau taksi) dan buruh bangunan yang 

dating dari luar.7,8,9  

Rendahnya penggunaan kondom 

secara konsisten dan tingginya jumlah klien 

merupakan beberapa faktor yang 

menyebabkan PSP rentan terhada infeksi 

HIV.10 Salah satu penyebab rendahnya 

pemakaian kondom adalah negosiasi oleh 

WPS kepada pelanggannya. Kesadaran 

pelanggan untuk menggunakan kondom 

akan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan 

pelanggan terhadap HIV/AIDS. 5 Untuk itu 

perlu dilakukan suatu upaya untuk 

meningkatkan pengetahua pelanggan 

tentang HIV/AIDS yang bisa dilakukan 

melalui kegiatan penyuluhan. Penyuluhan 

kesehatan atau pendidikan kesehatan 

merupakan upaya persuasi atau 

pembelajaran kepada masyarakat agar 

masyarakat bersedia melakukan tindakan 

memelihara dan meningkatkan 

kesehatannya (Stanhope & Lancaster, 

2004). 

 

2. Metode Pelaksanaan 

a. Observasi ke Desa Bangkal 

b. Identifikasi permasalahan mitra, 

penentuan solusi, koordinasi dengan 

kepala sekolah. 

c. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

HIV/AIDS. Dengan metode ceramah 

dan pembagian leaflet 

d. Evaluasi program/laporan akhir 

Kegiatan penyuluhan HIV/AIDS diikuti 

oleh remaja di Desa Bangkal yaitu 

sebanyak 54 orang yang terdiri dari remaja 

laki-laki dan perempuan yang dilaksanakan 

di ruang balai Desa Bangkal, Evaluasi 

kegiatan remaja desa Bangkal sangat 

antusias dan aparat desa Bangkal juga 

sangat mendukung dan kooperatif dalam 

kegiatan PKM ini. Evaluasi dilakukan 

dengan memberikan post-test tentang 

materi penyuluhan. Pada akhir kegiatan 

penyuluhan HIV/AIDS dilakukan 

pembagian leaflet. Leaflet diberikan kepada 

pihak kepala Desa sebagai koleksi bahan 

bacaan di Desa menghadapi pertanyaan 

remaja disana. Leaflet berisi materi tentang 

HIV/AIDS. 
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3. Hasil Dan Pembahasan 

Penyuluhan HIV/AIDS bertujuan 

memberikan informasi tentang 

penegtahuan HIV/AIDS melalui metode 

audia dan visual. Penggunaan media visual 

dalam penyuluhan HIV/AIDS di Desa 

Bangkal, Kabupaten Sumenep ini bertujuan 

materi HIV/AIDS dapat dengan mudah 

dimengerti oleh remaja. Kedua media yang 

digunakan dalam kegiatan penyuluhan 

saling mendukung penyampaian materi 

penyuluhan. Penyuluhan melalui media 

audio (ceramah) diperkuat dengan media 

visual (leaflet) sehingga seluruh informasi 

dapat dipahami dengan mudah oleh remaja.  

Materi penyuluhan meliputi 

HIV/AIDS khususnya tentang pengertian, 

cara penularan gejala dan pencegahan pada 

penyakit HIV/AIDS. Hasil evaluasi, secara 

keseluruhan remaja memahami materi 

penyuluhan. Selain post test, remaja diberi 

kesempatan bertanya tentang materi 

penyuluhan. Cukup banyak pertanyaan 

yang diajukan remaja tentang materi 

penyuluhan. Target jumlah peserta 

terpenuhi 90% remaja dilakukan 

penyuluhan dan menerima materi yang 

dilakukan oleh tim pengabdian kepada 

masyarakat. Setelah dilakukan tanya jawab 

dapat dilihat bahwa ada peningkatan 

pengetahuan dari remaja mengenai 

penegrtian dan penularan HIV/AIDS. 

Semua materi penyuluhan dapat 

disampaikan oleh tim pengabdian kepada 

masyarakat dengan waktu yang terbatas. 

Ketercapaian dan keberhasilan dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

yaitu meningkatnya pengetahuan remaja 

tentang HIV/AIDS terlihat dengan adanya 

feedback dari remaja dan pada waktu 

ditanyakan merekan bisa menjawab tentang 

hasil penyuluhan tersebut. 

 

Gambar 1. Proses Sosialisasi 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan Penyuluhan HIV/AIDS di 

Desa Bangkal menambah wawasan 

pengetahuan remaja tentang 

pengertian,cara penularan, gejala dan 

pencegahan HIV/AIDS. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat tentang 

pengertian, cara penularan, gejala dan 

pencegahan HIV/AIDS berjalan dengan 

lancar, dan remaja sangat antusias dalam 

kegiatan tersebut. 

 

5. Ucapan Terima Kasih 

Terimakasih kepada Kepala Desa 
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Bangkal Kecamatan Kota Sumenep Kab 

Sumenep yang telah memberikan ijin dalam 

kegiatan ini 
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